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RINGKASAN

Karbon aktif merupakan padatan berpori dengan massa karbon 85-95% yang terbuat
dari bahan mengandung karbon yang diberi perlakuan panas hingga 4000C. Kapasitas
penyerapan karbon aktif yang besar menjadikannya media yang berguna untuk menyerap
molekul yang tidak diinginkan, terutama molekul berbahaya dan penyebab polusi. Karbon
aktif terbukti efektif membersihkan air yang tercemar. Karbon aktif adalah komponen utama
filter pengolahan air di banyak perusahaan besar. Kapasitas adsorpsi karbon aktif yang kuat
telah menunjukkan bahwa karbon dapat menurunkan tingkat polusi, khususnya senyawa
fenolik. Solusi ideal untuk mengurangi dampak pencemaran air dan meningkatkan kualitas
air untuk konsumsi manusia mungkin adalah karbon aktif. Dengan menggunakan karbon aktif
dalam tanur berputar utama, pra-desain dapat diselesaikan untuk membangun pabrik arang
aktif dari kulit singkong dengan kapasitas 1.100 ton/tahun. Pasalnya, metode pengubahan
kulit singkong menjadi karbon aktif meningkatkan kualitas ekonomis bahan dan aman bagi
lingkungan.

Pra-rencana keuangan untuk membangun jalur produksi arang berbahan dasar
potongan singkong dapat dibuat seperti yang ditunjukkan di bawah ini, dengan
mempertimbangkan analisis keuangan: Break Point Occurrence (BEP): Interior Pace of
Return (IRR): 19,16%; Keuntungan dari Usaha (ROIBT): 45%; Keuntungan dari Spekulasi
(ROIAT): 40%; Total Penanaman Modal (TCI): 40,44 persen Rp. 3.624.661.398; Waktu
pengembalian (POT): 2,12 tahun.

Kata kunci : Arang aktif, Pirolisis, Kulit singkong, NaCl
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1.1 Latar belakang

Di Indonesia, pencemaran air semakin sering terjadi. Berdasarkan data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) pada tahun 2016, 73,24% dari 140 sungai di 34
provinsi di Indonesia tercemar. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air menyatakan bahwa hanya 2,01%
sungai yang tercemar. Sampah domestik sebagian besar dihasilkan oleh rumah tangga.
Sumber utama pencemaran sungai adalah sampah rumah tangga. Pencemaran dari senyawa
anorganik/mineral dapat berupa logam berat seperti merkuri (Hg), kadmium (Compact disc),
timbal (Pb), tembaga (Cu), dan lain-lain. Logam berat, pewarna, dan senyawa fenolik
merupakan kontaminan utama dalam sistem air. Jumlah air bersih yang dapat diakses
semakin berkurang akibat sungai dan sumber air lainnya tercemar akibat tingginya
kandungan pencemaran air limbah. Pemerintah, sektor korporasi, dan masyarakat secara
keseluruhan harus bertindak terlebih dahulu untuk mengubah air sungai yang terkontaminasi
menjadi air bersih yang dapat digunakan.

Ketika bahan yang mengandung karbon dipanaskan pada suhu yang sangat tinggi,
karbon tersebut membentuk zat kuat permeabel dengan kandungan karbon 85-95% (Chand et
al., 2005). Banyak limbah pertanian, termasuk gandum, sabut kelapa, kulit singkong, kulit
kacang tanah, bambu, dan kacang tanah, telah diperiksa secara menyeluruh menggunakan
berbagai metodologi dan dapat digunakan sebagai produk yang mengandung karbon aktif
(Yalgin, 2000; Lartey, 1999 ; Baksi dkk., 2003).

Daya serap yang besar membuat karbon aktif efektif digunakan sebagai media untuk
menghilangkan senyawa-senyawa tidak diinginkan, terutama yang dapat menyebabkan polusi
dan berbahaya. Media ini terutama berguna untuk memulihkan kebersihan air yang tercemar.
Karbon aktif sering kali menjadi komponen utama dalam filter pengolahan air yang
dihasilkan oleh perusahaan multinasional (Yuliusman, 2015). Selain itu, karbon aktif juga
sering dimanfaatkan dalam peralatan rumah tangga untuk menyaring air minum sehari-hari.
Kemampuannya yang tinggi dalam menyerap polutan, terutama senyawa fenolik, menjadikan
karbon aktif sebagai solusi terbaik untuk mengurangi dampak pencemaran air dan

memastikan air yang digunakan masyarakat sesuai dengan standar kebutuhan mereka.



Penggunaan karbon aktif tidak hanya terbatas pada penyaringan air, tetapi juga
merambah ke industri lainnya. Karbon aktif banyak dimanfaatkan dalam industri kimia,
farmasi, pembersihan minyak dan lemak, serta industri gula. Sebagai adsorben utama dalam
proses adsorpsi, karbon aktif sering digunakan untuk memperoleh kembali pelarut,
memisahkan gas, memurnikan gas, dan menyimpan gas metana. Sumber bahan baku untuk
karbon aktif juga sangat beragam, dapat dihasilkan dari tumbuhan, mineral, kotoran hewan,
hingga limbah kayu yang mengandung karbon (Sudaryanto dkk., 2006).

Kulit singkong, yang merupakan sisa pengelupasan setelah pembuatan berbagai
produk dari singkong seperti keripik, tapioka, dan tape, memiliki potensi besar. Meskipun
Indonesia adalah salah satu produsen singkong terbesar di dunia, sebagian besar kulit
singkong masih dianggap sebagai sampah yang mencemari lingkungan. Padahal, kulit
singkong dapat diolah menjadi karbon aktif, suatu biosorben ramah lingkungan. Dengan
memanfaatkan kulit singkong yang sebelumnya diabaikan, produksi arang aktif ini tidak
hanya dapat mengurangi tingkat polusi di Indonesia tetapi juga meningkatkan nilai ekonomis
dari limbah tersebut.

Penulisan skripsi dengan judul “Pra Rancang Bangun Arang Aktif dari kulit singkong
dengan Kapasitas 1.100 ton/tahun”

1.2 Rumusan Masalah Pra Rancang Pabrik

1. Bagaimana dapat dirancang secara ekonomis pabrik arang aktif berkapasitas 1.100 ton
per tahun dengan bahan dasar kulit singkong?

2. Bagaimana dapat diproduksi kulit singkong dengan metode yang efektif untuk
mendapatkan keluaran arang aktif seoptimal mungkin?

1.3 Tujuan Pra Rancang Pabrik
Berikut ini adalah tujuan pra-desain pabrik ini:
1. Menilai kelayakan konstruksi fasilitas dengan kapasitas 1.100 ton per tahun yang
bertujuan untuk memproduksi arang aktif dari kulit singkong.
2. Untuk mencapai efisiensi produksi, identifikasi prosedur, peralatan, dan faktor

produksi yang optimal.
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